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Abstract
This research aims to determine the effect of the numbered head together in the
learning outcomes of Social Sciences at grade V SDN 38 Pontianak Utara. The
method used is an experimental method. This research, using the Quasi
Experimental Design with the Nonequivalent Control Group Design. This sample
in this research is grade V B (experimental class) selected by purposive sampling.
Data collection techniques used are measurement techniques. The data collection
tool used is a test. Result on the data analysis, the average post-test experimental
class were 77.68 and the post-test control class was 69.96, obtained by tcount 3.24
and ttable (α = 5% and dk = 22 + 24 - 2 = 44) amounting to 1.68, because tcount>
ttable, then Ha is accepted. So, it can be concluded that there is an effect of the
numbered head together in the learning outcomes of Social Sciences at grade V
SDN 38 Pontianak Utara.  The effect size (ES) calculation was obtained 0.81 (high
criteria). It meant that the numbered head together gives a high influence in the
learning outcomes of Social Sciences at grade V SDN 38 Pontianak Utara.
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PENDAHULUAN
Pendidikan erat kaitannya dengan proses
belajar dan pembelajaran di sekolah.
Pendidikan memberi bekal ilmu pengetahuan
bagi peserta didik untuk mengembangkan
potensi yang dimilikinya.Menurut Undang-
undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal I menjelaskan
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya,  masyarakat,  bangsa  dan
Negara”.
Pendidikan menjadi salah satu aspek
terpenting karena dapat mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membentuk generasi
muda yang cerdas, berkarakter, bermoral dan
berkepribadian.Agar tujuan pendidikan dapat
tercapai, proses pembelajaran di sekolah
harus terencana sehingga pembelajaran
tersebut dapat berhasil.Untuk mengetahui
keberhasilan suatu pembelajaran dapat
diketahui dari hasil belajar peserta didik.
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan SD/ MI tahun 2006 ada beberapa
pembelajaran yang wajib dimuat dalam
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah
Dasar salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan
Sosial. Menurut Sardjiyo, dkk. (2007: 1.32)
mendefinisikan bahwa “Ilmu Pengetahuan
Sosial sebagai bidang studi yang mempelajari
dan menelaah serta menganalisis gejala dan
masalah sosial di masyarakat ditinjau dari
berbagai aspek kehidupan secara
terpadu.”Pada jenjang SD/MI mata pelajaran
IlmuPengetahuan Sosial memuat materi
geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.
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dibutuhkan untuk mengembangkan
pengetahuan yang di miliki oleh peserta
didik. Tujuan pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial menurut Nursid
Sumaatmadja (2007: 1.10) yaitu  “membina
anak didik menjadi warga negara yang baik,
yang memiliki pengetahuan, keterampilan
dan kepedulian sosial yang berguna bagi
dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan
negara”.
Berdasarkan pengertian dan tujuan dari
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial,
tampaknya dibutuhkan suatu pola
pembelajaran yang mampu menjembatani
tercapainya tujuan tersebut. Kemampuan dan
keterampilan guru dalam memilih dan
menggunakan berbagai model, metode dan
strategi pembelajaran senantiasa terus
ditingkatkan agar pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial benar-benar mampu
mengondisikan upaya pembekalan
kemampuan dan keterampilan dasar bagi
peserta didik untuk menjadi manusia dan
warga negara yang baik. Hal ini di karenakan
pengondisian iklim belajar merupakan aspek
penting bagi tercapainya tujuan pendidikan.
Berdasarkan wawancara yang peneliti
lakukan pada tanggal 7 Februari 2018 dengan
wali kelas VA (Ibu Nurliana Gultom, A.Ma.)
dan wali kelas VB (Ibu Rini Susmita, S.Pd.)
di Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak Utara
diperoleh informasi bahwa dalam
pembelajaran IPS pada tahun 2017/2018 nilai
rata-rata peserta didik hanya mencapai 63,34
sedangkan KKM untuk mata pelajaran IPS
adalah 75. Berdasarkan informasi yang
dipaparkan oleh guru mata pelajaran IPS,
kesulitan yang dihadapi ketika pembelajaran
adalah kurang fokusnya peserta didik dalam
menyimak penjelasan guru dalam
menyampaikan materi ajar sehingga
menyebabkan hasil pembelajaran kurang
optimal. Metode, model, pendekatan dan
strategi serta teknik pembelajaran yang
digunakan pada saat mengajar masih kurang
bervariasi, guru lebih sering menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab.
Pada masa sekarang ini, seorang guru
dituntut memiliki kemampuan dan kreativitas
yang cukup agar pembelajaran dapat
terselenggara secara efektif, menarik, dan
menyenangkan.Selain itu, guru juga harus
mampu menciptakan pembelajaran dengan
menggunakanmenggunakan model
pembelajaran yang bervariasi sehingga
peserta didik dapat belajar dengan suasana
yang aktif dan menyenangkan.Suasana
pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan merupakan langkah awal
keberhasilan dan pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif teknik numbered head together.
Menurut Miftahul Huda (2014: 203),
“Pada dasarnya, numbered head together
merupakan varian dari diskusi kelompok”.
Numbered head together merupakan
rangkaian penyampaian materi dengan
menggunakan kelompok sebagai wadah
dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa
terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau
diajukan guru, yang kemudian akan
dipertanggungjawaban oleh siswa sesuai
nomor permintaan guru dari masing-masing
kelompok dengan demikian, dalam kelompok
peserta didik diberi nomor masing-masing
sesuai urutannya. Model numbered head
together ini memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling
tepat. Selain itu, model ini juga mendorong
peserta didik untuk meningkatkan semangat
kerjasama peserta didik.” (Istarani, 2014:32).
Adapun langkah - langkah model
pembelajaran numbered head together dalam
pembelajaran menurut Hamdani (2011:90)
sebagai berikut: (a) Siswa dibagi dalam
kelompok dan setiap siswa dalam kelompok
mendapatkan nomor, (b) guru memberikan
tugas dan tiap-tiap kelompok disuruh untuk
mengerjakannya, (c) kelompok berdiskusi
tentang jawaban yang benar dan memastikan
bahwa setiap anggota kelompok dapat
mengerjakanya, (d) guru memanggil salah
satu nomor siswa dan siswa yang nomornya
dipanggil melaporkan hasil kerja sama
mereka, (e) siswa lain diminta untuk
memberi tanggapan, kemudian guru
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menyimpulkan hasil diskusi.
Kelebihan menggunakan model
numbered head togetherini yaitu, setiap
peserta didik menjadi siap, dapat melakukan
diskusi dengan sungguh-sungguh, peserta
didik yang pandai dapat mengajari peserta
didikyang kurang pandai, terjadi interaksi
secara intens antarsiswa dalam menjawab
soal dan tidak ada peserta didik yang
mendominasi dalam kelompok karena ada
nomor yang membatasi (Aris Shoimin,
2014:108).Hal ini juga di dukung dengan
penelitian yang menyatakan bahwa model
numbered head together dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar yaitu sebesar 73,08% oleh Dewi Utari
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together
Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas V SDN 6
Metro Barat”. Berdasarkan teori dan fakta
yang telah dipaparkan, maka dilakukan
penelitian tentang pengaruh model numbered
head together terhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 38 Pontianak Utara.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode
eksperimen.Metode eksperimen adalah suatu
cara untuk mencari hubungan sebab akibat
(hubungan klausal) antara dua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengeliminasi atau mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang
mengganggu (Suharsimi Arikunto
2014:9)Bentuk penelitian yang digunakan
adalah quasi experimental design atau
penelitian eksperimen semu (Sugiyono,
2015: 109). Adapun Rancangan bentuk Quasi
Experimental Design yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design.
Keterangan:
O1 = Nilai pre-test kelas eksprimen sebelum
diberi perlakuan
O2 = Nilai post-test kelas eksperimen setelah
diberi perlakuan
O3 = Nilai pre-test kelas control
O4 = Nilai post-test kelas kontrol
X = Perlakuan yang diberikan
berupa penerapan model numbered
head together.
Sugiyono (2016: 80) menyatakan
bahwa, “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”Populasi pada penelitian ini
yaitu seluruh peserta didik kelas V Sekolah
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara yang
berjumlah 46 orang.
Nana Syaodih Sukmadinata (2013:250)
menyatakan bahwa, “Kelompok kecil yang
secara nyata kita teliti dan tarik kesimpulan
dari padanya disebut sampel.”Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel
yang digunakan peneliti adalah teknik
Nonprobability sampling. Sedangkan, teknik
yang digunakan peneliti untuk
menentukankelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah menggunakan purposive
sampling.Setelah melakukan berbagai
pertimbangan berdasarkan saran dan alasan
yang telah dikemukakan di atas maka yang
menjadi sampel penelitian adalah kelas V B
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 22
orang Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak
Utara.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu teknik
pengukuran.Menurut Hadari Nawawi
(2012:101), “Teknik pengukuran adalah cara
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu
pula sebagai satuan ukur yang relevan.”
Jadi, teknik pengukuran ini dipilih karena
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
bersifat kuantitatif yang berupa skor atau
nilai hasil belajar peserta didik yang
diperoleh melalui pre-test dan post-test
yang dikerjakan peserta didik.
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ada dua tes yang sering dipergunakan
sebagai alat pengukur, yaitu tes lisan dan tes
tertulis.Dalam penelitian ini, tes yang
dipergunakan adalah jenis tes tertulis dengan
bentuk tes pilihan ganda.Prosedur penelitian
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap
sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan
wawancara dengan guru kelas VSekolah
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara untuk
mendapatkan informasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakanmodel pembelajaran numbered
head together, (2) Berdiskusi dengan guru
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas V Sekolah Dasar 38 Pontianak Utara
mengenai pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan, (3) Mempersiapkan perangkat
pembelajaran berupa soal pre-test, post test,
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), (4)Melakukan validasi terhadap
instrument penelitian. (5) Merevisi
instrument penelitian. (6) Melakukan uji coba
soal tes, (7) Menganalisis data hasil uji coba
soal tes (reliabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran), (8) Berdasarkan hasil
analisis, selanjutnya soal dijadikan sebagai
alat pengumpul data.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan soal
pre-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. (2) Melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu
dengan model pembelajaran numbered head
together dan kelas kontrol yaitu tidak dengan
model pembelajaran numbered head
together. (3) Memberikan post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (1) Melakukan
penskoran terhadap hasil pre-test dan post-
test, (2)Menghitung rata-rata hasil tes peserta
didik, (3) Menghitung standar deviasi hasil
tes, (4) Menguji normalitas dan homogenitas
data hasil belajar, (5) Melakukan uji hipotesis
menggunakan rumus t-test, (6) Menghitung
besarnya pengaruh pembelajaran
menggunakan rumus effect size, (7) Membuat
kesimpulan.
Kegiatan atau tahapan penelitian yang
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut.
Bagan 1. Tahapan Penelitian
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model
Numbered Head Together
Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama kelas eksperimen
dilaksanakan pada hari senin tanggal 24 April
2018. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan
salam, absensi dan apersepsi dengan
menanyakan tanggal kemerdekaan Indonesia.
Semua peserta didik dapat menjawab dengan
tepat pertanyaan disesi apersepsi.Kegiatan
selanjutnya menginformasikan materi
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran.Materi pembelajaran yang
pertama yaitu pertemuan di Dalat, berita
kekalahan Jepang dan peristiwa
Rengasdengklok.
Peserta didik melakukan tanya
jawab tentang materi yang akan dipelajari.
Setelah itu, peserta didik dibentuk menjadi
beberapa kelompok.Setiap kelompok diberi
nomor kepala dan LKS.Peserta didik
bersemangat dalam mengerjakan LKS.
Kemudian guru memanggil nomor peserta
didik untuk maju ke depan dan
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Peserta didik yang lain memberikan
tanggapan dari jawaban peserta didik yang
Tahap Persiapan (8 kegiatan)
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan)
Tahap Akhir (7 kegiatan)
Tahap Persiapan (8 kegiatan)
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan)
Tahap Akhir (7 kegiatan)
5maju ke depan. Peserta didik bersama guru
menyimpulkan pembelajaran. Guru
memberikan evaluasi berupa soal disertai
refleksi dan tindak lanjut. Kegiatan
pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.
Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua kelas eksperimen
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 26 April
2018. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan
salam, absensi dan apersepsi yaitu dengan
menanyakan pembelajaran minggu lalu.
Kemudian menginformasikan materi
pembelajaran dan tujuan pembelajaran.
Materi pembelajaran yaitu mengenai proses
prumusan teks proklamasi.
Peserta didik mengamati gambar teks
proklamai, kemudian melakukan tanya jawab
tentang proses perumusan teks proklamasi
dan membaca teks proklamasi dengan penuh
semangat. Setelah itu, setiap kelompok diberi
nomor kepala dan LKS.Peserta didik
bersemangat dalam mengerjakan LKS.
Kemudian guru memanggil nomor peserta
didik untuk maju ke depan dan
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Peserta didik yang lain memberikan
tanggapan dari jawaban peserta didik yang
maju ke depan. Peserta didik bersama guru
menyimpulkan pembelajaran. Guru
memberikan evaluasi berupa soal disertai
refleksi dan tindak lanjut. Kegiatan
pembelajaran ditutup dengan salam.
Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga kelas eksperimen
dilaksanakan pada hari senin tanggal 7 Mei
2018. Kegiatan awal dimulai dengan
memberi salam, absensi dan apersepsi.
Kemudian menginformasi materi
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran.Materi pembelajaran pada
pertemuan ketiga yaitu tentang peranan tokoh
dalam memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia.
Peserta didik melakukan tanya jawab
tentang tokoh-tokoh yang terlibat dalam
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.
Semua peserta didik mengacungkan
tangannya dan menjawab pertanyaan dengan
tepat.Setiap kelompok diberi nomor kepala
dan LKS.Setiap anggota kelompok
berdiskusi untuk mengerjakan LKS yang
diberikan. Setelah itu, guru memanggil
nomor peserta didik, untuk maju ke depan
kelas dan mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. Peserta didik bersama guru
menyimpulkan pembelajaran. Guru
memberikan evaluasi berupa soal disertai
refleksi dan tindak lanjut. Kegiatan
pembelajaran ditutup dengan membaca doa
dan salam.
Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat kelas eksperimen
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 8 Mei
2018. Kegiatan awal di mulai dengan
memberi salam, absensi dan apersepsi.
Kegiatan dilanjutkan dengan
menginformasikan materi pembelajaran dan
tujuan pembelajaran.Materi pembelajaran
yaitu tentang menghargai jasa dan peranan
tokoh dalam memproklamasikan
kemerdekaan Indonesia.
Peserta didik melakukan tanya jawab
tentang bagaimanan cara-cara dalam
mengharagai jasa dan peranan tokoh dalam
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.
Peserta didik mengacungkan tangannya dan
menjawab pertanyaan dengan tepat.Setiap
kelompok diberi nomor kepala dan
LKS.Setiap anggota kelompok berdiskusi
untuk mengerjakan LKS yang diberikan.
Setelah itu, guru memanggil nomor peserta
didik, untuk maju ke depan kelas dan
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Peserta didik bersama guru menyimpulkan
pembelajaran. Guru memberikan evaluasi
berupa soal disertai refleksi dan tindak lanjut.
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam.
Analisis Data
Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
pre-test dan post-test yang sama. Proses
pembelajaran di kelas eksperimen
menerapkan model numberd head together
dan di kelas kontrol menerapkan motode
konvensional. Hasil pengolahan data yang
meliputi nilai rata-rata ( ), standar deviasi
(SD), uji normalitas (X2), uji homogenitas
6(F), uji hipotesis (uji-t), dan effect size (ES) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol
Keterangan
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Rata-Rata (x ) 52,05 77,68 51,83 69,96
Standar Deviasi 12,99 11,53 12,37 9,57
Uji Normalitas ( ) 4,8339 3,7988 2,0821 1,5019
Pre-Test Post-Test
Uji Homogenitas (F) 1,103 1,45
Uji Hipotesis (t) 0,09 3,24
Effect Size (ES) 0,81
Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik di
Kelas Eksperimen dan diKelas Kontrol
Sebelum diberi Perlakuan
Rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar
52,05 dan rata-rata pre-test kelas kontrol
51,83.Pada kelas eksperimen nilai standar
deviasi yang diperoleh yaitu 12,99  dan pada
kelas kontrol yaitu 12,37.Hasil uji normalitas
skor pre-test dikelas kontrol diperoleh =
2,0821 sedangkan uji normalitas skor pre-test
dikelas eksperimen diperoleh = 4,8339
dengan x2tabel ( = 5% dan dk = 6 – 3 = 3)
sebesar 7,815. Karena kedua data yang
diperoleh x2hitung <x2tabel , maka hasil pre-test
kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal.
Sehingga dilanjutkan dengan perhitungan
homogenitas varians data pre-test.Hasil uji
homogenitas varians skor pre-test diperoleh
Fhitung sebesar 1,103 dan Ftabel (α = 5 %)
sebesar 1,92, karena Fhitung (1,103) < Ftabel
(1,92), maka data pre-test kedua kelompok
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara
signifikan), karena data tersebut homogen,
maka akan dilanjutkan dengan uji hipotesis
(uji-t).Hasil perhitungan uji-t dengan
menggunakan rumus polled varians
diperoleh  thitung = 0,09, dan ttabel (α = 5% dan
dk = 22 + 24 - 2 = 44) sebesar 2,0168 karena
thitung (0,09) < ttabel (2,0168), maka dinyatakan
Ho diterima sedangkan Ha ditolak. Dapat
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap hasil pre-test
peserta didik di kelas kontrol maupun di
kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan.
Dengan kata lain, kemampuan peserta didik
kedua kelas tersebut relatif sama.
Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik di
Kelas Eksperimen dan di Kelas Kontrol
Setelah diberi Perlakuan
Rata-rata post-test di kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol yaitu sebesar 77,68
dan rata-rata post-test di kelas kontrol
69,96.Pada kelas eksperimen nilai standar
deviasi yang diperoleh yaitu 11,53 dan pada
kelas kontrol yaitu 9,57. Hal ini menunjukan
bahwa skor post-test kelas eksperimen lebih
tersebar merata dibandingkan kelas
kontrol.Hasil uji normalitas skor post-test
kelas kontrol diperoleh = 1,502 sedangkan uji
normalitas skor post-test kelas eksperimen
diperoleh = 3,7988 dengan x2tabel ( = 5% dan
dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena kedua
data yang diperoleh x2hitung<x2tabel, maka hasil
post-test kedua kelas dinyatakan berdistribusi
normal. Sehingga dilanjutkan dengan
perhitungan homogenitas varians data post-
test.Hasil uji homogenitas varians skor post-
test diperoleh Fhitung sebesar 1,45 dan Ftabel (α
= 5 %) sebesar 1,88, karena Fhitung (1,45) <
Ftabel (1,88), maka data post-test kedua
kelompok dinyatakan homogen (tidak
berbeda secara signifikan). Karena data
tersebut homogen, maka akan dilanjutkan
dengan uji hipotesis (uji-t).Hasil perhitungan
uji-t dengan menggunakan rumus polled
varians diperoleh thitung 3,24 dan  ttabel (α =
5% dan dk = 22+ 24 - 2 = 44) sebesar 1,68
karena thitung (3,24) > ttabel (1,68), dengan
demikian Ho ditolak sedangkan Ha diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan metode konvensional (kelas
7kontrol) dengan model pembelajaran
numbered head together (kelas eksperimen)
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial.
Pengaruh Model Numbered Head Together
Untuk mengetahui pengaruh model
numbered head together terhadap hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak Utara,
maka hasil data yang diperoleh dari seluruh
peserta didik selama mengikuti kegiatan pre-
test dan post-test di kelas eksperimen dan di
kelas kontrol dijabarkan sebagai berikut.
Pada kelas eksperimen skor rata-rata
pre test adalah52,05 dan skor rata-rata post
test adalah77,68. Sedangkan pada kelas
kontrol skor rata-rata pre-test adalah51,83
dan skor rata-rata post-test adalah69,96. Dari
hasil data yang diperoleh, terlihat bahwa
hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan model numbered head together
lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
peserta didik dengan metode
konvensional.Namun secara keseluruhan,
hasil belajar peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol mengalami
peningkatan.
Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model numbered head together,
maka dilakukan perhitungan uji hipotesis
(uji-t) dari data yang diperoleh sesudah diberi
perlakuan (post-test). Berdasarkan
perhitungan uji-t menggunakan rumus
Polled Varians, diperoleh thitung sebesar 3,24
dan ttabel (α = 5% dan dk= 21 + 22 – 2 = 41)
sebesar 1,68. Karena thitung (3,24)  ttabel
(1,68). Dengan demikian Ho ditolak,
sebaliknya Ha diterima.Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau
perbedaan post-test peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Pengaruh yang didapat di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol tidak
terlepas dari proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Pembelajaran di kelas
eksperimen lebih efektif, hal ini dikarenakan
pada saat pembelajaran berlangsung, peserta
didik mengikuti pembelajaran dengan
antusias.Didukung dengan model
pembelajaran yang menarik dan lebih
bermakna, sehingga peserta didik sangat
bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran.Selain itu, masing-masing
kelompok berlomba-lomba untuk
mendapatkan hasil yang terbaik. Tidak
terlihat kebosanan pada peserta didik,
semuanya bertindak aktif dalam melakukan
kerja sama di dalam kelompoknya. Hal ini
membawa dampak positif karena ketika
diberikan soal post-test, dimana peserta didik
dapat menjawab soal dengan baik dan
memperoleh rata-rata yang tinggi.Sehingga
secara keseluruhan hasil belajar pada kelas
eksperimen sudah meningkat dengan baik.
Besar Pengaruh Model Numbered Head
Together
Besar pengaruh model numbered head
together terhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 38 Pontianak Utara, dihitung dengan
menggunakan rumus effect size diperoleh
harga ES sebesar 0,81 yang termasuk
kelompok dalam kategori tinggi.
Dengan demikian model numbered head
together memberi pengaruh yang
tinggiterhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 38 Pontianak Utara. Hasil belajar
peserta didik dapat berpengaruh besar
dikarenakan dari pertemuan pertama hingga
pertemuan keempat saat peserta didik diberi
perlakuan dengan menerapkan model
numbered head together ini, peserta didik
sangat aktif dan antusias saat menerima
materi. Suasana belajar yang berbeda dari
biasa menjadikan proses pembelajaran sangat
menyenangkan. Kondisi seperti ini perlu
diberikan muatan-muatan nilai karakter,
kesantunan, disiplin,kreatif, mandiri,
tanggung jawab dan nilai-nilai lainnya,
dengan harapan kelak para siswa menjadi
generasi penerus bangsa yang bernilai moral
sesuai ideologi pancasila dan UUD 1945
(Sabri,T.2017).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
8Berdasarkan hasil analisis data dari
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh
model numbered head together terhadap
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di
kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak
Utara, dibuktikan dengan hasil uji-t pada
taraf = 5% dan dk 44sehingga diperoleh thitung
3,24 dan ttabel 1,68. Karena thitung  (3,24) > ttabel
1,68 maka Ha diterima dan dikatakan
signifikan. (2) besar pengaruh dari penerapan
model numbered head together terhadap
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di
kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak
Utara adalah  sebesar 0,81 dengan kategori
tinggi.
Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan
berdasarkan penelitian ini adalah sebagai
berikut : (1) Model numbered head together
dapat dijadikan referensi yang diterapkan
dalam proses pembelajaran khususnya pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal
ini bertujuan agar pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan menyenangkan sehingga
peserta didik lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran dan tentunya tidak
membosankan.Hal ini dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar. (2) disarankan bagi
peneliti  yang akan melakukan penelitian,
khususnya  dengan menerapkan model
numbered head together, perlu dikreasikan
dan disesuaikan dengan karakteristik mata
pelajaran dan materi yang akan diajarkan.
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